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Setiap institusi pendidikan memiliki penerapan yang berbeda-beda dalam hal implementasi e-learning.
Sebagai sebuah institusi yang telah mengimplementasikan e-learning selama kurang lebih 10 tahun,
implementasi e-learning di Fasilkom Ul diyakini memiliki karakteristik penerapan tersendiri. Untuk
mengetahui karakteristik dan sejauh mana kematangan yang dihasilkan padaimplementasi e-learning di
Fasilkom Ul sebagai sebuah institusi, maka diperlukan pengukuran terhadap implementasi e-learning
dengan menggunakan sudut pandang organisasional.

Untuk mengukur kematangan suatu proses, sebuah model kematangan dapat digunakan sebagai tolak ukur
penilaian. ACODE Benchmark adalah salah satu model kematangan e-learning yang dikembangkan dengan
tujuan mengukur kematangan proses-proses organisasiona padaimplementasi e-learning di sebuah institusi.
Terdapat 6 dari 8 topik benchmark pada ACODE Benchmark yang dibahas pada pengukuran kematangan,
yakni tata kelola e-learning, perencanaan penjaminan mutu, peranan teknologi informasi, pelaksanaan
proses pembel g aran, dan dukungan yang diberikan kepada staf penggjar dan peserta belgar. Setiap topik
terdiri atas Performance Indicators dan Local Performance Indicators yang mengindikasikan kematangan
berdasarkan Performance M easures yang terdapat di dalamnya. ACODE Benchmark selanjutnya
dikombinasikan dengan e-Learning Maturity Model (eMM) untuk menghasilkan model kematangan yang
digunakan pada penelitian ini.

Penelitian dilakukan dengan menyimpulkan hasil evaluasi kematangan yang dilakukan oleh pihak-pihak
yang terlibat pada implementas e-learning di lokasi penelitian. Hasil evaluas tersebut digunakan sebagai
landasan penilaian berdasarkan Performance Indicators dan Local Performance Indicators yang terdapat
pada ACODE Benchmark. Tingkat kematangan dinilai dengan menggunakan skala Likert 1-5, dengan nilai
5 menunjukkan Performance Measures paling baik.

Hasil penelitian menunjukkan Fasilkom Ul memiliki rata-rata nilai kematangan implementasi e-learning
sebesar 3,38 dari nilai maksimal 5. Nilal rata-rata terendah terdapat pada aspek penerapan e-learning pada
kegiatan pedagogis sebesar 2,73 dan nilai tertinggi terdapat pada aspek perencanaan dan tata kelola dengan
nilai rata- rata 4.

...... Every institution had different kind of e-learning implementation. Fasilkom Ul, as an institution which
has been implementing e-learning for about 10 years, was believed had its own characteristics. An
assessment was held to discover how mature Fasilkom Ul is, by using organizationa perspective.

A maturity model could be used as a measuring instrument for institutional maturity. ACODE Benchmark is
one kind of maturity model on e-learning nature devel oped to assess organizational processesin e-learning
implementation on an ingtitution. There are 6 of 8 benchmark topics included on ACODE Benchmark used
to define e-learning maturity level at Fasilkom Ul, consist of e-learning governance, quality assurance
planning, the role of information technology, learning aspect, and support given to staffs and students. Each
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topic consists of Performance Indicators and Local Performance Indicators, indicating maturity level based
on its Performance M easures.

This research was done by analyzing maturity assessment results filled by stakeholders where this research
held. Information which has been extracted from the results was used to analyze maturity score on every
Performance Indicators and Local Performance Indicators on the model. The score consists of 5 levels, with
level 5 as the highest Performance Measures. The model then combined with e- Learning Maturity Model
(eMM) to develop a modified model which is used in this research.

The results shows that Fasilkom Ul scores 3,38 on average of maximum at 5. The lowest score lied on
pedagogical application aspect with 2,73 on average. Planning and governance aspect gets the highest by
scoring 4 on average.



